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RINGKASAN
Judul : Nyumbah Gijekh

Oleh : Heni Purnama Sari

Karya tari Nyumbah Gijekh adalah sebuah karya tari yang bersumber dari tari
Halibambang yang memiliki makna sifat keanggunan dan kesopanan gadis atau putri
dalam menyapa/menghormati para tamu.

Dilihat dari makna yang terkandung pada tari Halibambang yaitu tentang
keanggunan perempuan dan keagungan. Anggun adalah gabungan pada semua
keindahan dan yang perlu ada pada seorang wanita anggun yaitu lembut, sopan,
menyejukkan mata, sedangkan Agung adalah kebesaran atau sesuatu yang dihormati.

Karya tari ini merupakan jenis koreografi kelompok dengan menggunakan
tujuh orang penari putri yang menggambarkan tentang penghormatan seorang wanita
yang disimbolkan melalui sebuah motif kupu-kupu atau sayap dengan tipe tari
dramatik yang menghadirkan penekanan suasana dari setiap adegan yang berbeda-
beda yaitu suasana keanggunan, keindahan, serta kelincahan para gadis Lampung

dengan gerak-gerak yang dinamis, variatif, dan rapi.

Kata Kunci : gadis, penghormatan, motif tapis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Propinsi Lampung banyak diketahui sebagai daerah transmigrasi,
sehingga daerah ini lebih dikenal sebagai Sai Bumi Rua Jurai; artinya satu
bumi dari dua asal masyarakat, masyarakat pendatang dan masyarakat asli.
Masyarakat pendatang dan asli ini telah lama hidup berdampingan selama
hampir satu abad. Adapun masyarakat asli adalah masyarakat yang telah ada
sejak dahulu dan memiliki adat istiadat khas yang telah berkembang berabad-
abad yang lalu. Seperti halnya dacrah-daerah lain di Indonesia, masyarakat asli
Lampung juga memiliki berbagai kegiatan adat budaya.

Kegiatan-kegiatan adat budaya ini selalu dikaitkan dengan kejadian
penting dalam kehidupan seseorang atau masyarakat. Berbagai kegiatan adat
budaya ini juga mengambil bentuk kegiatan-kegiatan seni yang merupakan
penanganan hasrat penciptaan kreatif dan tumbuh di dalam masyarakat.
Berkaitan dengan itu, peringatan proses seperti kelahiran, perkawinan, ataupun
acara-acara serupa lainnya selalu ada unsur musik, tari, sastra, seni rupa, dan
sebagainya.

Berbagai cara, adat ciri khas itu tidak dapat merubah atau membedakan
satu sama lain, mereka sadar bahwa kebudayaan yang dimiliki adalah kekayaan
bersama yang perlu dikembangkan dan diperkenalkan ke seluruh wilayah

Indonesia dan kepada masyarakat luas pada umumnya. Akibatnya, ekspresi
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seni yang berdasarkan harmoni, keindahan dan keseimbangan pada seni tari,
musik, dan yang lain itu selalu mencerminkan norma-norma nilai luhur dan
religi dalam masyarakat'.

Kebudayaan diartikan sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Bahasa, adat istiadat, kesenian,
ilmu pengetahuan adalah hasil-hasil budaya manusia yang harus dipertahankan
hidupnya dan diusahakan pengembangannya’. Kesenian daerah adalah
pendukung kebudayaan daerah dan sekaligus sebagai pendukung kesenian
nasional. Kesenian tidak lagi digunakan baik sebagai sarana komunikasi
maupun sebagai sarana hiburan dimana kesenian itu tumbuh dapat dipastikan
bahwa kesenian itu terancam kepunahannya. Tari Tradisional merupakan tari
yang telah baku oleh aturan-aturan tertentu, dalam kurun waktu yang telah
disepakati, aturan baku diwariskan secara turun menurun melalui generasi ke
generasi. Seni tari merupakan warisan nenek moyang yang harus dilestarikan,
sebagai generasi penerus Kita juga dituntut menjaga kebudayaan seni tari yang
ada di Indonesia.

Ada berbagai macam cara orang menghormati orang lain, secara
individu maupun kelompok. Di provinsi Lampung kebudayaan di eksploitasi
secara bermoral, salah satunya adalah kebudayaan yang berbentuk seni tari.
Terkadang masyarakat kurang bisa mengemas tarian menjadi lebih bermakna.

Hal tersebut berakibat buruk bagi pemilik kesenian, identitas kesenian itu akan

' Bdi Sedyawati, 1993. Seni Pertunjukan Indonesia, jakarta : p. 30
? Kunardi Hardjoprawiro,1993. Proyek Pembinaan Kesenian Lampung, Bandar Lampung : p. 2
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tidak dikenali lagi. Salah satunya tari tradisional Halibambang yang
merupakan warisan nenek moyang suku Lampung Sekala Brak yang beradat
Saibatin di kabupaten Lampung Barat. Saibatin merupakan masyarakat
peminggir yang kebanyakan mendiami daerah pantai selatan mereka juga

»3. Adat Saibatin (Peminggir) dapat diukur dengan

disebut “orang pesisir
ukuran sejauh mana masuknya pengaruh ajaran islam terhadap masyarakat
adat, dimana masyarakat masih tetap mempertahankan Saibatin yang
dipengaruhi oleh ajaran-ajaran islam yang datang dari Banten, Minang Kabau
dan Aceh.

Pada masyarakat Saibatin seni tradisi baik seni tari, musik maupun
sastra lisan sampai dengan saat ini terkadang masih kita lihat atau kita jumpai
seperti seni tari Halibambang, tari saibatin, tari batin, tari kipas, tari sekura,
dan sebagainya. Demikian juga dengan seni musiknya seperti gamelan balak
atau talo balak, gambus lunik atau gambus anak buha, serdam, terbangan,
gamelan pring atau lebih dikenal dengan cetik butabuh atau hadra.

Ditinjau dari fungsinya dahulu keberadaan tari Halibambang di daerah
Liwa diperkirakan ada pada abad ke VI pada masa keadatan Lampung Sekala
Brak. Pada masa tersebut pergelaran tari Halibambang hanya terbatas pada
acara perayaan pernikahan yang dilakukan oleh bujang gadis yang dikenal

dengan scbutan Nyambai *. Tari Halibambang yang merupakan tarian keluarga

? Departemen pendidikan dan kebudayaan daerah, 1984. Adat dan Upacara Perkawinan Daerah
Lampung, Jakarta : p. 16

* Bddy Pasha, Diskripsi Tari Halibambang, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor
Wilayah Propinsi Lampung, 1992/1993
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Lampung Sekala Brak yang beradat Saibatin dan hanya dapat dipentaskan oleh
Lingkungan keluarga Sekala Brak di tempat yang tertutup, tidak boleh
ditarikan oleh sembarang orang. Personil penarinya pun hanya terbatas pada
putri keluarga Lampung Sekala Brak, yang fungsinya sebagai tari hiburan
keluarga.

Sekala Brak memiliki makna yang dalam dan sangat penting bagi
bangsa Lampung. la melambangkan peradaban, kebudayaan dan eksistensi
Lampung itu sendiri. Bukti tentang kemasyuran kerajaan Sekala Brak didapat
dari cerita turun temurun yang disebut warahan, warisan kebudayaan, adat
istiadat, keahlian serta benda dan situs seperti rambo dan dalung yang terdapat
di Kenali, Batu Brak dan Sukau.

Sekarang fungsi tari Halibambang tidak lagi mutlak sebagai tarian
keluarga adat Lampung Sekala Brak, tetapi sudah diperbolehkan tarian ini
dipentaskan ditempat terbuka serta tarian ini berfungsi sebagai tarian hiburan
lepas atau sebagai tarian penyambut tamu agung. Halibambang di ambil dari
bahasa Lampung yang memiliki arti Hali adalah seperti, bagaikan dan
bambang adalah kupu-kupu. Halibambang dapat disimpulkan sebagai tarian
yang menggambarkan kupu-kupu yang sedang beterbangan dengan mengibas-
ngibaskan sayapnya di alam yang bebas dan berayun-ayun dibunga. Makna
yang terkandung dalam tari Halibambang adalah sifat keanggunan dan
kesopanan gadis atau putri dalam menyapa para tamu.

Pementasan tari Halibambang di dukung oleh seniman/ orang Lampung

yang beradat Saibatin yang ditarikan oleh penari putri, baik dari keluarga/
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kerabat pangeran sebagai kepala marga dari batin-batin yang ada dan
penyimbang raja atau dari kerabat batin sebagai pendamping pangeran, dan
dapat juga dari masyarakat lainnya. Untuk masa sekarang, yaitu
seniman/seniwati yang mendukung khususnya daerah Liwa kecamatan Balik
Bukit yang tergabung dalam Sanggar-Sanggar Seni atau para pelajar sekolah
yang juga menjadi anggota Sanggar- Sanggat Seni. Jumlah penari pada tari
Halibambang yaitu 6 (¢nam) orang penari putri, yang semuanya masih gadis.
Tari Halibambang dipentaskan pada siang atau malam hari, tidak terikat pada
waktu, dengan durasi tarian selama + 10 menit.

Motif dan makna gerak yang terdapat pada tari Halibambang yaitu
Seluang Midokh (kebebasan) yang dilakukan lincah dengan lengan di ayunkan
ke atas, ke samping kiri dan kanan berisi pesan pernyataan kemerdekaan, adil
dalam menentukan sikap hidup, Nyumbah (penghormatan) yang memiliki
makna etika sopan santun, keanggunan sebagai wanita, kelembutan, kupu-kupu
Hambokh (kelincahan dan kebebasan bergerak) pada gerak ini lengan digerak-
gerakan dengan lemah gemulai, kipas dikibas-kibaskan ke depan, ke belakang
dan kesamping, Lapah Tebing yaitu keluwesan pada wanita dalam beramah
tamah dan pencerminan budi pekerti yang sesungguhnya dalam pergaulan,
merupakan kepribadian yang utuh, Seluang Mudik (jangan lupa asal kita)
jangan lupa asal kita pulanglah ke kampung untuk membangun dan membina
keluarga.

Tata busana yang dikenakan dalam tari ini adalah Kumbang Gijekh

(Kumbang Goyang) sebagai lambang keanggunan dan keindahan, Sanggul,
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Tali Galah (kalung) yang diberi kumbang tabokh sebagai lambang keindahan,
Gelang Kana, Busung/ ikat pinggang sebagai lambang kemakmuran, kawai/
baju bludru, Injang Bumpak/pakaian adat yang bermotifkan tapis.

Berawal dari keingintahuan penata tentang tari Halibambang dalam
acara adat istiadat Nyambai Adat Lampung Sekala Brak yang sekarang hampir
tidak pernah lagi ditampilkan/ terancarﬁ punah menjadi sumber penata dalam
pembuatan karya tugas akhir. Dilihat dari makna yang terkandung pada tari
Halibambang vyaitu tentang keanggunan, kesopanan dan keagungan
perempuan. Anggun adalah gabungan pada semua keindahan dan yang perlu
ada pada seorang wanita anggun yaitu lembut, sopan, menyejukkan mata,
sedangkan Agung adalah kebesaran atau sesuatu yang dihormati.

Dalam penciptaan karya ini, sumber ide yang dijadikan sumber
penciptaan adalah makna Halibambang. Penata mencoba menghadirkan
impresi penata melalui sebuah motif kupu-kupu atau sayap pada kain tapis
yang melambangkan keagungan melalui gerak-gerak yang lincah dan anggun.
Tapis memberikan perlambang ritual dan juga menandakan tingkat kehormatan
seseorang didalam adat. Pada masa lalu, setiap gadis Lampung dituntut untuk
memiliki kain tapis hasil karyanya sendiri, karena dari situlah timbul
penghargaan dan penilaian akan harkat kewanitaan, nilai kepribadian dan
kehormatan keluarga di mata masyarakat sebagai mana falsafah orang
Lampung yang menyatakan bahwa seorang gadis Lampung yang dipuji adalah

mereka yang banyak melakukan kegiatan menenun dan menjahit.
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Motif awal yang banyak ditemui pada kain tapis adalah pucuk rebung
(bambu muda) atau fumpal. Pucuk rebung atau tumpal sama nilainya dengan
pohon hayat atau axis mundi semesta, penghubung dunia atas dan dunia bawah.
Inilah sebabnya pucuk rebung digambarkan berbalikan kalau pucuk rebung
yang satu telah terjadi, segera disambung dengan pucuk rebung yang lain,
hanya arahnnya berbalikan. Kesatuan (:iua pucuk rebung yang, yang satu arah
kebawah dan yang lain ke atas, diulang-ulang dalam variasi besar kecil yang
berbeda-beda. Ini berarti dunia bawah menjulurkan pucuk rebung yang arahnya

ke dunia atas, dunia atas menjulurkan pucuk rebung kea rah bawah.

Gambar 1. Kain tapis motif Pucuk Rebung
(Foto: www.google.com, 2011)

Bentuk-bentuk ragam hias yang digunakan pada kain tapis terdiri dari
bentuk binatang, bunga, manusia, perahu dan geometris. Motif binatang terdiri
dari Burung (unggas), naga, kuda, kupu-kupu, gajah, kerbau dan ikan. Dengan

melihat motif kepala, ekor atau sayap maka dapat dibedakan apakah motif
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tersebut adalah burung garuda, enggang, kupu-kupu, merak atau ayam jantan.
Posisi ragam hias dapat digambarkan sedang terbang dengan sayap terentang
ataupun dalam posisi berdiri. Burung/sayap dianggap sebagai lambang dunia
atas, lambang kebesaran dan keagungan.

Karya tari yang berjudul Nyumbah Gijekh ini merupakan jenis
koreografi kelompok dengan menggu‘nakan tujuh orang penari putri yang
menggambarkan tentang penghormatan seorang wanita yang disimbolkan
melalui sebuah motif kupu-kupu atau sayap seperti yang terdapat pada sebuah
kain tapis dengan tipe tari dramatik menggunakan iringan tari yang disajikan
secara live yang menghadirkan penekanan suasana dari setiap adegan yang
berbeda-beda yaitu suasana keanggunan, keindahan, serta kelincahan para

gadis dengan gerak-gerak yang dinamis, variatif dan rapi.

Gambar 2. Kain tapis motif burung
(Foto: www.google.com, 2011)
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B. Rumusan Ide Penciptaan

Dari penjelasan latar belakang di atas penata ingin membuat sebuah
perancangan koreografi kelompok yang bersumber ide dari makna
Halibambang yaitu Bagaimana penggambaran wanita Lampung yang
disimbolkan dengan motif kupu-kupu/sayap seperti pada sebuah motif kain
tapis yang melambangkan keagungan dan keanggunan seorang wanita yang

memiliki nilai kehormatan melalui gerak-gerak yang lincah dan anggun?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Salah satu upaya mengembangkan dan melestarikan kebudayaan
yang terancam punah dan memberikan pengenalan tentang tradisi
kebudayaan Lampung Barat untuk dapat dikenal secara luas baik oleh
kalangan tua maupun muda serta meningkatkan rasa percaya diri

terhadap kemampuan individu dalam menuangkan ide garapan.

2. a. Manfaat bagi diri sendiri
Bermanfaat bagi penata untuk memperkaya pengalaman dalam
berkesenian dengan membuat rasa baru dari proses kreatif penciptaan
karya seni guna proses pencarian jati diri serta dapat menumbuh
kembangkan dan memacu kreativitas dalam berkarya yang memiliki

nilai estetis tinggi.
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b. Manfaat bagi orang lain

Memberikan banyak pemahaman dan pengetahuan untuk
penonton tentang motif tapis Lampung sebagai salah satu warisan
budaya Indonesia dalam bentuk sebuah karya tari yang mengikuti
perkembangan zaman, tetapi masih berpijak pada budaya tradisi

bangsa Indonesia.

D. Tinjauan Sumber Acuan
1. Sumber Pustaka

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Lampung, 1992, Diskripsi
Tari Halibambang, Proyek pembinaan Kesenian Lampung. Dalam buku ini
ditelaah masalah = deskripsi tari Halibambang ~yang bertujuan untuk
melestarikan kesenian yang terancam punah. Buku ini memberikan informasi
kepada penata tentang sejarah keberadaan tari Halibambang, perkembangan
tari halibambnag, fungsi tari Halibambang dahulu dan sckarang. Sehingga, data
dan informasi ini sangat berarti dalam karya tari karena memberikan sumber
dasar dalam penciptaan baik gerak maupun iringan tari.

Edi Sedyawati, 1984, Tari, Tinjauan dari Berbagai Segi. PT. Dunia
Pustaka Jaya. Buku ini memberi pemahaman tentang Penciptaan Tari seperti
Aspek-aspek Penciptaan Tari yang menjelaskan apa itu penciptaan? Dari tiada
menjadi ada, itulah terciptanya sesuatu dalam kehidupan manusia oleh
manusia. Pembinaan Tari seperti Perkembangan Tari di Sumatera yang

menjelaskan bagi pencipta tari yang bermukim disuatu provinsi yang
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mempunyai berbagai jenis tarian suku daerah, seperti di sumatera baik untuk
penyusunan tari-tari tradisi maupun ciptaan baru materi tari dapat diambil dari
adat istiadat, legenda, epos perjuangan dan lain-lain.

Y. Sumandiyo Hadi, 2003, Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok.
Elkaphi. Karya tari ini merupakan koreografi kelompok. Penata mengacu pada
buku ini untuk mengetahui arti dari koreografi kelompok tersebut. Koreografi
kelompok adalah komposisi yang ditarikan lebih dari satu penari atau bukan
tarian tunggal. Dalam koreografi kelompok di antara para penari harus ada
kerjasama, saling ketergantungan atau terkait satu sama lain.

Y. Sumandiyo Hadi, 2011, Koreografi (Bentuk-Teknik-Isi), Yogyakarta;
Cipta Media. Buku ini memberikan pemahaman tentang gerak, ruang, waktu
sebagai elemen dasar korcografis. Gerak di dalam sebuah koreografi adalah
bahasa yang dibentuk menjadi pola-pola gerak dari seorang penari yang
sungguh dinamis;artinya tidak hanya serangkaian sikap-sikap atau postur yang
dihubung-hubungkan, tetapi terdiri dari gerak yang kontinyu; gerak yang tidak
hanya berisi elemen-elemen statis. Buku ini juga memberi petunjuk proses
koreografi melalui tahap Eksplorasi, Improvisasi, Pembentukan serta beberapa
aspek koreografi kelompok sehingga mempermudah penata dalam baik dalam
karya maupun tulisan.

Alma M. Hawkins, 2003, Moving From Within: A New Method For
Dance Making, Terjemahan 1 Wayan Dibia, Bergerak Menurut Kata Hati:
Metode baru Dalam menciptakan Tari, Jakarta : Ford Foundation dan MSPIL.

Buku ini memberikan petunjuk secara mendasar bagaimana seorang penata

11
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menyadari penuh bahwa apa yang terjadi disekitarnya, dan lingkungannya
dapat menginspirasi kemudian diolah menjadi sebuah karya tari. Bagaimana
seseorang merasa, menghayati, membayangkan, mengumpulkan ide-ide
tersebut dan menyusunnya menjadi sebuah karya tari. Latar belakang yang
berdasarkan dari Tari Halibambang dapat merangsang penata untuk
menghadirkan gerak melalui merasakan, menghayati, membayangkan,
mencoba mentransformasikan ide kedalam gerak kemudian disusun menjadi

sebuah tari.

2. Sumber Video

Video Tari Halibambang, yang dibuat dalam acara Nyambai Agung,
pada tahun 2007 di Lampung Barat. Video ini sebagai sumber penata dalam
mencipta Karya tari, karena video ini memberikan manfaat pengetahuan tentang
tari Halibambang baik dari segi gerak, musik dan kostum.

Video Tari Sigeh Penguten dan Melinting, yang dibuat oleh Dinas
Kebudayaan provinsi sebagai dokumen pelestarian tari daerah pada tahun 2004
di Taman Budaya Lampung. Video ini merupakan referensi penata dalam
membuat karya tari, karena tari ini merupakan tari penyambutan tamu yang
sampai sekarang masih dilestarikan bahkan sebagian besar masyarakat
Lampung menggunakan tari ini sebagai tari utama dalam setiap penyambutan
tamu agung yang datang. Video tersebut sebagai acuan, pertimbangan,

pembelajaran perihal komposisi serta suasana yang dihadirkan.

12
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3. Sumber Media Elektronik
Berbagai macam sumber situs internet yang memuat berbagai artikel
yang berhubungan dengan topik yang dikaji, baik gambar, video maupun

informasi. Seperti : www.google.com , www.youtube.com
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